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A B S T R A C T 

This study aims to determine the effectiveness of implementing the Cooperative Learning model of 
the Student Teams Achievement Division (STAD) type in improving students' mathematics 
learning outcomes at Sanggar Bimbingan ‘Aisyiyah Pandan, Kuala Lumpur, Malaysia. The method 
used in this research is classroom action research (CAR) conducted in two cycles. Each cycle 
consists of planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this study were 20 
eighth-grade students participating in a tutoring program. The instruments used included 
observation sheets, learning outcome tests, and documentation. The results showed an 
improvement in students’ learning outcomes from cycle I to cycle II. The average student scores 
increased significantly, and students’ learning activities also showed positive changes. Thus, the 
STAD learning model is effectively applied to improve mathematics learning outcomes in tutoring 
settings, especially for students with diverse educational backgrounds. 
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INTRODUCTION 
Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dan dipelajari mulai 

dari  sekolah  dasar SD  sampai  dengan  sekolah  menengah  atas  (SMA). 
Sedangakan pendidikan merupakan satu hal penting yang menentukan 
perkembangan suatu bangsa,maka untuk menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas, diperlukan modal dari hasil pendidikan itu sendiri.Pelajaran 
matematika juga memiliki sifat yang abstrak,  pemahaman konsep yang benar 
sangat penting karena untuk   memahami konsep matematika yang baru 
diperlukan prasyarat pemahaman terhadap konsep tersebut. 

Pembelajaran Matematika disekolah  selama ini  masih didominasi oleh 
pembelajaran konvensional dimana siswa diposisikan sebagai objek 
pembelajaran, siswa dianggap tidak tahu atau belum mengerti apa-apa, 
sementara guru memposisikan diri sebagai seorang yang mempunyai 
pengetahuan. Sehingga guru terkesan menggurui dan memiliki otoritas tertinggi 
dalam proses pembelajaran. Selama ini pembelajaran Matematika yang diberikan 
disekolah sudah bentuk jadi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar 
mengajar masih relative rendah dalam berusaha menemukan sendiri konsep dari 
materi yang diajarkan. 

Guru sebagai  tenaga professional  pendidikan memiliki  peran  penting 
dalam   proses   belajar  mengajar.  Guru   harus   mampu  untuk menjelaskan 
pengetahuan yang dimiliki kepada siswanya melalui pengelolaan pembelajaran 
dengan menerapkan pendekatan dan model-model pengajaran yang sesuai 
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denganPokok bahasan dan tingkat kognitif siswa. Selain itu,guru juga harus 
memperhatikan bahwa siswa adalah peserta didik yang harus diikut sertakan 
secara aktif dalam proses belajar mengajar sehingga materi yang  diajarkan lebih 
bermakna bagi siswa dan tujuan pembelajaran  yang diinginkan dapat tercapai 
(Dimyatidan Mudjiono, 2022). 

Pemilihan pendekatan atau strategi pembelajaran yang akan digunakan 
oleh guru dalam proses belajar mengajar dapat mempengaruhi minat dan 
motivasi siswa untuk belajar. Selain itu,juga dapat mempengaruhi pemahaman 
siswa terhadap  materi  ataupun  konsep-konsep  dasar  yang   akhirnya  
memberikan pengaruh pada aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Kenyataan di lapangan siswa  hanya menghafal konsep dan kurang 
mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan 
nyata yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki (Trianto, 2024). Lebih 
jauh lagi bahkan siswa  kurang mampu menentukan masalah dan 
merumuskannya.Rendahnya aktivitas pembelajaran ataupun pengajaran apalagi 
jikadikaitkan terhadap pemahaman siswa mengenai pemahaman materi yang 
diajarkan.Pemahaman yang dimaksud ini adalah pemahaman siswa terhadap 
dasar kualitatif dimana fakta-fakta saling berkaitan dengan kemampuannya 
untuk menggunakan pengetahuan tersebut dalam situasi baru. Sebagian besar 
siswa kurang mampu menghubungkan antara apa yang 
merekapelajaridenganbagaimanapengetahuan tersebut akan dimanfaatkan / 
diaplikasikakan pada situasi baru. 

Menurut Arends (Trianto, 2024) dalam mengajar, guru selalu menuntut 
siswa untuk belajar dan jarang memberikan pelajaran tentang bagaimana siswa 
belajar, guru juga menuntut siswa untuk memecahkan masalah, tetapi jarang 
mengajarkan bagaimana siswa seharusnya memecahkan masalah. Untuk 
memberikan pemahaman tentang konsep materi yang diajarkan sehingga dapat 
digunakan dan diingat masih menjadi masalah mendasar. Bagaimana guru dapat 
berkomunikasi dengan baik dengan siswanya, bagaimana guru dapat membuka 
wawasan berpikir yang beragam dari semua siswa, sehingga mereka dapat 
mempelajari berbagai konsep dan bagaimana membawanya ke dalam kehidupan 
nyata.  

Masalah mendasar lainnya adalah kurangnya pemahaman siswa 
terhadap konsep yang diajarkan, sehingga materi mudah terlupakan dan sulit 
diterapkan dalam kehidupan nyata. Pemahaman yang dangkal seringkali terjadi 
karena metode pembelajaran yang bersifat satu arah dan berfokus pada hafalan. 
Untuk mengatasi hal ini, guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar 
yang memungkinkan siswa menemukan dan membangun pemahamannya 
sendiri melalui aktivitas yang bermakna. Pendekatan pembelajaran kooperatif 
seperti STAD memberikan ruang kepada siswa untuk berdiskusi, saling 
menjelaskan, dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan ini 
membantu memperkuat pemahaman siswa karena mereka mengalami proses 
belajar secara langsung dan interaktif. 

Selain itu, guru juga dihadapkan pada tantangan dalam membangun 
komunikasi yang efektif dengan siswa, terutama dalam menghadirkan 
keragaman cara berpikir di kelas. Pembelajaran tidak hanya tentang 
penyampaian materi, tetapi juga tentang bagaimana guru membuka ruang bagi 
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Guru perlu memberi kesempatan kepada 
semua siswa untuk mengemukakan pendapat dan menjadikan perbedaan 



 

pandangan sebagai kekayaan dalam belajar. Melalui model pembelajaran yang 
berbasis kolaborasi, seperti STAD, guru dapat mendorong siswa untuk saling 
mendengarkan, berbagi pengalaman, dan belajar dari satu sama lain. Dengan 
demikian, siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu 
menghubungkannya dengan konteks kehidupan nyata mereka. 
 

METHOD 
Sifat penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bersifat 

kualitatif deskriptif, karena bertujuan untuk menggambarkan proses dan hasil 
dari penerapan model Cooperative Learning tipe STAD dalam meningkatkan hasil 
dan aktivitas belajar matematika siswa. Penelitian ini dilakukan secara berulang 
dalam beberapa siklus untuk mengamati perubahan yang terjadi pada siswa 
sebagai dampak dari tindakan yang diberikan. Dengan pendekatan ini, peneliti 
dapat mengevaluasi secara langsung efektivitas model pembelajaran yang 
diterapkan dan menyesuaikan tindakan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi 
pada tiap siklus. 
 

FINDINGS AND DISCUSSION 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing 

mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sebelum 
penerapan model STAD, rata-rata hasil belajar siswa tergolong rendah dengan 
nilai rata-rata sebesar 58. Hanya sekitar 30% siswa yang mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi 
pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dipilih karena dinilai sesuai untuk 
mendorong kolaborasi dan keterlibatan aktif siswa. 

Pada siklus I, guru mulai menerapkan pembelajaran dengan membagi 
siswa ke dalam kelompok yang heterogen. Setiap kelompok terdiri dari siswa 
dengan kemampuan akademik yang beragam untuk saling melengkapi. Guru 
menjelaskan materi terlebih dahulu, kemudian siswa berdiskusi dalam kelompok 
menyelesaikan latihan soal. Setelah itu, siswa mengerjakan kuis secara individu 
untuk mengukur pemahaman masing-masing. Hasil belajar pada siklus I 
menunjukkan peningkatan, dengan nilai rata-rata mencapai 68 dan ketuntasan 
belajar sebesar 60%. 

Meskipun ada peningkatan hasil belajar, beberapa masalah muncul 
selama siklus I berlangsung. Beberapa siswa masih belum aktif berdiskusi dan 
hanya mengandalkan anggota kelompok lain. Guru juga mencatat bahwa waktu 
diskusi sering tidak dimanfaatkan secara optimal. Evaluasi pada akhir siklus 
menunjukkan perlunya penyesuaian strategi pelaksanaan. Oleh karena itu, 
dilakukan perbaikan pada siklus II dengan memperjelas peran siswa dan 
memperkuat motivasi. 

Pelaksanaan siklus II menunjukkan perubahan yang positif dalam 
aktivitas belajar siswa. Siswa tampak lebih aktif dan percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat serta memberikan bantuan kepada temannya. Suasana 
diskusi menjadi lebih dinamis dan semua siswa terlihat terlibat. Guru juga lebih 
aktif membimbing kelompok dan memberikan umpan balik langsung saat 
kegiatan berlangsung. Perubahan ini berdampak pada peningkatan pemahaman 
konsep matematika. 



 

Pada akhir siklus II, hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dibandingkan siklus sebelumnya. Rata-rata nilai siswa meningkat 
menjadi 78, dan tingkat ketuntasan belajar mencapai 85%. Sebagian besar siswa 
berhasil memahami materi yang diajarkan dan mampu menyelesaikan soal 
dengan baik. Mereka juga menunjukkan sikap kerja sama dan rasa tanggung 
jawab dalam kelompok. Hal ini menunjukkan efektivitas penerapan model 
STAD dalam pembelajaran matematika. 

Observasi terhadap perilaku belajar siswa juga menunjukkan perubahan 
yang positif. Siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dan aktif 
bertanya ketika mengalami kesulitan. Mereka tidak hanya menghafal rumus, 
tetapi juga memahami proses penyelesaian soal secara logis. Interaksi antar siswa 
dalam kelompok berjalan baik dan mendukung suasana belajar yang positif. 
Guru juga merasa lebih mudah dalam mengelola kelas karena siswa menjadi 
lebih mandiri. 

Refleksi guru menunjukkan bahwa model STAD mampu menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Melalui diskusi 
kelompok, siswa belajar untuk menghargai pendapat orang lain dan 
menyampaikan ide secara terbuka. Pembelajaran menjadi lebih terfokus pada 
pemahaman konsep, bukan sekadar pencapaian nilai. Selain itu, suasana 
kompetitif dalam kuis individu memberikan motivasi tambahan bagi siswa. 
Guru berencana untuk terus menerapkan pendekatan ini dalam materi lain yang 
relevan. 

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa di 
Sanggar Bimbingan Aisyiyah Pandan, Kuala Lumpur. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa strategi yang melibatkan kerja sama kelompok dan 
tanggung jawab individu dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 
siswa. Peningkatan nilai dan sikap positif siswa menjadi bukti keberhasilan 
metode ini. Temuan ini diharapkan menjadi rujukan bagi guru dalam memilih 
strategi pembelajaran yang tepat. Dengan pendekatan yang tepat, hasil belajar 
siswa dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan. 

 

CONCLUSION 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Peningkatan terlihat dari 
nilai rata-rata siswa yang naik dari 58 pada pra-siklus menjadi 78 pada siklus II, 
serta persentase ketuntasan belajar yang mencapai 85%. Selain itu, siswa menjadi 
lebih aktif, percaya diri, dan terlibat dalam proses pembelajaran. Diskusi 
kelompok mendorong siswa untuk saling membantu, berbagi ide, dan 
memahami materi secara lebih mendalam. Model STAD juga membantu guru 
menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan menyenangkan. Dari hasil 
tersebut, model pembelajaran STAD layak digunakan sebagai alternatif strategi 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran 
matematika. Pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, melainkan melibatkan 
interaksi antar siswa yang membangun pemahaman bersama. Guru disarankan 
untuk terus mengevaluasi dan menyesuaikan pelaksanaan model ini agar lebih 
optimal. Penerapan STAD juga berpotensi dikembangkan pada materi atau mata 



 

pelajaran lain. Dengan pendekatan yang tepat, hasil belajar dan sikap siswa 
terhadap pembelajaran dapat terus ditingkatkan. 
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